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PERSEPSI  SISWA TENTANG SCIENTIFIC APPROACH DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI 02  
MUNGGUR MOJOGEDANG KARANGANYAR 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan persepsi siswa tentang scientific 
approach dalam pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri 02 Munggur 
Mojogedang Karanganyar. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan 
wawancara.Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi sumber, dan 
triangulasi teknik. Sumber data pada penelitian ini siswa kelas V SD Negeri 02 
Munggur. Dalam pelaksanaannya dilakukan wawancara terstruktur dengan aspek-
aspek perepsi diantaranya:a) Aspek kognisi, b) Aspek afeksi, dan c)Aspek 
konatif.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1)Banyak siswa yang menyukai 
pembelajaran matematika melalui scientific approach;2) Siswa menyatakan bahwa 
guru telah melaksanakan scientific approachdalam pembelajaran matematika kelas V 
dengan baik; 3) Sebagian besar partisipan senang dan tertarik dalam pembelajaran 
melalui scientific approach. 4) materi yang diberikan mudah untuk dipahami; 5) 
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran terutama dalam diskusi kelompok. 6) 
Adapun kekurangan dan keterbatasan skripsi ini hanya membahas tentang persepsi 
siswa tentang scientific approach dalam pembelajaran Matematika kelas V SD 
Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar dan dalam observasi, wawancara, dan 
angket di SD Negeri 02 Munggur yaitu hanya dalam waktu satu bulan. 
Kata Kunci : Persepsi, scientific approach, Matematika 
Abstract 
This study aims to describe students perceptions of the Saintific Approach Grade V 
Mathematics learning at SD Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar. Data 
collection techniques include observation, questionnaires, and interviews. Technique 
of checking the validity of data through source triangulation, and triangulation of 
techniques. The data source in this study is the fifth grade students of SD Negeri 02 
Munggur. In its implementation a structured interview is conducted with aspects of 
perception including: a) Aspects of cognition, b) Affective aspects, and c) Conative 
aspects. The results of the study concluded that: 1) Many students like learning 
mathematics through a scientific approach; 2) Students state that the teacher has 
carried out a scientific approach in learning fifth grade mathematics well; 3) Most 
participants are happy and interested in learning through scientific approaches. 4)the 
material provided is easy to understand; 5) students become active in learning 
especially in group discussions. 6) As for the shortcomings and limitations of this 
thesis, it only discusses students' perceptions of the Saintific Approach in the fifth 
grade Mathematics learning at SD Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar 
and in observations, interviews, and questionnaires at SD Negeri 02 Munggur, which 
is only one month. 
Keywords: Perception, Saintific Approach, Mathematics 
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1. PENDAHULUAN
Pasal 1 Butir 1 UU No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan, 
pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan pasal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya kemanusiaan, pembudayaan, dan 
pemberadaban anak manusia sebagai makhluk yang dipercaya sebagai pemimpin 
dimuka bumi. 
Pendidikan merupakan sistem budaya yang memiliki peran penting dalam 
mendayagunaan potensi manusia agar menjadi lebih baik, matang, mantap, utuh, 
serta produktif.Pendidikan bukan hanya dipersiapkan untuk mengembangkan 
potensi diri manusia, melainkan juga mengantisipasi dampak buruk dari 
kecenderungan kebudayaan manusia (Ariyani dan Makrum, 2010: 4). 
Maka dari itu, proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dasar (SD) 
harus dapat membekali peserta didik dengan kekuatan spiritual keagamaan, sikap 
positif terhadap masalah kebangsaan dan kenegaraan,  pengetahuan, keterampilan, 
serta akhlak mulia yang diperlukan sebagai dasar kokoh untuk membangun karakter 
anak bangsa yang berkeadaban. Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
pembentukan karakter berkeadapan itu tidak dapat diberikan secara monalitik, 
melainkan dengan dikemas terpadu dalam proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan pengetahuan dan keterampilan berbagai hal.  
Dengan demikian proses pembelajaran merupakan wahana penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan yang harus dikuasai oleh semua guru dalam 
melaksanakan tugasnya agar mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu 
pembelajaran bukanlah akhir dari proses pengajaran, akan tetapi hanya sebagai 
tujuan antara pembentukan tingkah laku yang lebih luas. Proses kegiatan interaksi 
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas akan mempengaruhi 
jalannya proses pembelajaran. Ketika siswa tidak dapat bertanya saat kegiatan 
pembelajaran,maka dapat menghambat berlangsungnya proses kegiatan 
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pembelajaran. Diharapkan bahwa proses ini  dapat memicu keterampilan guru, 
sehingga keterampilan guru dalam mengajar perlu dipersiapkan dengan membuat 
recana pembelajaran sebaik-baiknya dan semenarik mungkin.Sesuai dengan 
kurikulum yang berlangsung di sekolah, maka guru seyogyanya melaksanakan 
pembelajaran denganscientific approach. 
Proses pembelajaran akan dapat berjalan baik dan efektif jika siswa menyukai 
pelajaran, lingkungan, cara penyampaian materi, dan persepsi terhadap 
pembelajaran berlangsung. Menurut Mahmud (2017: 121), persepsi merupakan 
interpretasi informasi yang datang dari indra, pemberian arti terhadap stimulus 
indrawi. Maka dapat digambarkan bahwa sebagian dari stimulus indrawi dan 
sebagian dari cara seseorang menyusun informasi tersebut, ataupun dari 
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Guna meningkatkan daya persepsi 
siswa dan mempertahankan perhatian dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan sesuatu yang baru, mengherankan, peristiwa pembelajaran yang tidak 
menentu. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan dari SD/MI, 
SMP/MTS, SMA/SMK/MAN sampai perguraan tinggi.Melalui mata pelajaran 
matematika, siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerjasama (Nurjanah, 2015: 319). 
Komponen tertentu diperlukan agar siswa dapat memliki kemampuan memperoleh, 
mengolah, dan memanfatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
berubah,  tidak pasif, dan kompetitif. 
Banyak siswa memandang matematika sebagai bidang studi yang 
sulit.Meskipun demikian, semua siswa harus mempelajarinya karena merupakan 
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, seperti halnya bahasa, 
membaca dan menulis. Kesulitan matematika harus diatasi sedini mungkin, maka 
tidak akan menghadapi banyak masalah karena hampir semua bidang studi 
memerlukan matematika yang sesuai. Bidang studi matematika yang diajarkan di 
SD mencakup tiga cabang, yaitu : aritmatika, aljabar, dan geometri. Matematika 
adalah bidang studi yang harus dipelajari dari SD sampai dengan perguruan tinggi, 
untuk itu  agar siswa mudah memahami matematika sebagiknya diterapkan proses 
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pendekatan scientific approachdalam pembelajaran kelas V SD Negeri 02 Munggur 
Mojogedang Karanganyar. 
Hal ini berkaitan juga dengan fenomena yang terjadi di SD Negeri 02 
Munggur. Peneliti mengamati pembelajaran dengan pendekatan scientific approach, 
khususnya pembelajaran pada kelas V  dalammata pelajaran Matematika di SD 
Negeri 02 Munggur, Mojogedang, Karanganyar.Peneliti inginmengetahui 
bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
scientific approachpada kelas V dalam mata pelajaran Matematika di SD Negeri 02 
Munggur Mojogedang Karanganyar.Selain itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh 
secara langsung dan tidak langsung terhadap terjadinya pembelajaran dengan 
pendekatan scientific approachpada kelas V dalam mata pelajaran Matematika di 
SD Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar.Untuk menjawab permasalahan 
tersebut peneliti tertarik meneliti judul “Persepsi Siswa Terhadap scientific 
approachDalam Pembelajaran Matematika Kelas V  SD Negeri 02 Munggur 
Mojogedang Karanganyar”. 
2. METODE
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2015: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah dapat diartikan sebagai “metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Munggur. Partisipan dalam 
penelitian ini yaitu semua siswa kelas V di SD Negeri 02 Munggur tahun ajaran 
2017/2018. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif. Desain penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang sesuatu hal yang 
diteliti apa adanya. MenurutIrawan (2004: 60), bahwa yang dimaksut dengan desain 
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penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 
sesuatu.Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara sistematis dan objektif. 
Dengan masing-masing pengertian kata tersebut di atas maka instrumen penelitian 
adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki 
suatu masalah atau menggumpulkan mengolah menganalisis dan menyajikan data-
data secara sistematis serta objektif serta memecahkan suatu persoalan, dalam 
penelitian ini instrument penelitian mengunakan observasi, angket dan 
wawancara.Observasi merupakan kegiatan memperhatikan objek penelitian dengan 
saksama.Selain itu, kegiatan observsi bertujuan mencatat setiap keadaan yang 
relevan dengan tujuan penelitian.Teknik angket dilakukan dengan meminta informasi 
dari responden mengenai sesuatu masalah dengan sukarela.Sedangkan teknik 
wawancara dilakukan dengan mendatangi siswa secara langsung para responden 
untuk dimintai keterangan tentang persepsinya dalam pempelajaran matematika 
dengan Saintifik Approach kelas V di SD N 02 Munggur Karanganyar. 
Pada penelitian deskriptif, pengumpulan dan dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumulan data lebih 
banyak pada observasi peserta(participan observation), wawancara mendalam (in 
depth interivew), dan angket (Sugiyono, 2016: 309).Teknik angket dilakukan dengan 
meminta informasi dari responden mengenai sesuatu masalah dengan 
sukarela.Sedangkan teknik wawancara dilakukan dengan mendatangi siswa secara 
langsung para partisipan untuk dimintai keterangan tentang persepsinya dalam 
pempelajaran matematika dengan scientific approachkelas V di SD N 02 Munggur 
Karanganyar. 
Pada penelitian kualitatif yang diuji keabsahan adalah datanya.Pada 
penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu menggunakan 
triangulasi.Sugiyono (2015: 330) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik 
pengumpula data yang bersifat menggabungkan data berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. 
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Pada penelitian ini menggunakan triagulasi teknik dan triagulasi 
sumber.Trianulasi teknik menguji kredibilitas data dengan mengecek data dengan 
teknik yang berbeda yakni observasi dan wawancara. Tringulasi sumber tujuannya 
utuk menguji data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber 
yang telah ditentukan yaitu siswa dengan melalui triangulasi data akan diperoleh 
kesimpulan yang valid tentang persepsi siswa tentang scientific approachdalam 
pembelajaran Matemtika pada kelas V di SD Negeri 02 Munggur Mojogedang 
Karanganyar. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai persepsi siswa tentang saintifik approach dalam pembelajaran 
Matematika kelas V SD Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar telah 
menghasilkan data dan hasil penelitian. Penelitian dimulai sejak tanggal 18 April – 
20 Mei 2018.Melalui hasil observasi, wawancara, dan angket yang dilakukan pada 
siswa kelas V. Pemaparan data penelitian ini memuat uraian data yang relevan 
dengan rumusan masalah.Hasil penelitian tentang persepsi siswa terhadap scientific 
approachdalam pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 02 Munggur diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan angket dapat disebut dengan 
triangulasi.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, peranan siswa 
dalam pembelajaran adalah sebagai partisipan dalam pembelajaran matematika kelas 
V dengan saintifik approach. Partisipan yang ikut dalam penelitian ini merupakan 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan baik dan memahami proses 
pembelajaran matematika yang berlangsung dengan saintifik approach, sehingga 
siswa mampu memberikan persepsinya dalam penelitian ini. 
Kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap pembelajaran Matmatika 
kelas V dengan scientific approachyang disampaikan guru memang berbeda – beda. 
Maka persepsi siswa dalam pembelajaran Matrmatika kelas V  dengan scientific 
approachjuga berbeda. Kemampuan memahami dan menyerap pembelajaran 
Matematika kelas V denganscientific approachsangat mempengaruhi persepsi siswa, 
dalam persepsi siswa hasil dari pembelajaran matematika yang diterima siswa 
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mempengaruhi pembelajaran itu sendiri. Menurut  Gani (2015) mengungkapkan 
bahwa: 
“Persepsi siswa terhadap mata pelajaran merupakan hal dasar untuk memasuki 
tahap berikutnya dalam proses pembelajaran. Persepsi merupakan titik awal 
dalam memangkitkan minat siswa terhadap mata pelajaran merupakan hal 
dasar untuk memasuki tahap berikutnya dalam proses pembelajaran.” 
Kenyataannya menunjukan bahwa pada setiap siswa memiliki karekteristik 
persepsi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Keragaman persepsi ini juga 
menumbuhkan persepsi yang berbeda dan ini mengandung implikasi akan perlunya 
data dan pemahaman yang memadai terhadap setiap murid.Untukmembuktikan 
keragaman persepsi tersebut dilakukan wawancara yang membahas tentang persepsi 
pada partisipan. 
Penelitian tentang persepsi siswa terhadap scientific approachdalam 
pembelajaran matematika kelas V diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
angket. Untuk mendapatkan gambaran mengenai persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan scientific approachpeneliti 
menggunakan angket yang diberikan pada siswa dan memilih subjek yang 
memahami scientific approachberdasarkan angket yang diberikan. Subjek yang 
peneliti wawancara dengan 10 pertanyaan pada masing-masing siswa yang menjadi 
subyek. Berikut pemaparan wawancara yang dilakukan yang akan diulas berdasarkan 
tiga aspek persepsi. 
Pada pengambilan data persepsi siswa,dilakukan dengan wawancara 
terstruktur (Structured interview) pada partisipan.Terdapatbeberapa aspek dalam 
persepsi yang harus terpenuhi dalam penyampaian persepsi. Namun dalam penelitian 
ini aspek persepsi difokuskan serta didasarkan pada hasil angket yang diberikan pada 
partisipan, sehingga nanti dapat diketahui hasil dari penelitian ini secara mendalam 
sesuai dengan tujuan penelitian mengenai persepsi siswa tentang scientific 
approachdalam pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 02 Munggur 
Mojogedang Karanganyar 
Pada  pelaksanaan wawancara yang diksanakan pada partisipan I sampai X di 
kelas V SD Negeri 02 Munggur, pada tanggal 19 – 20 April 2018 pada masing-
masing partisipan. Dalam pelaksanaannya dilakukan wawancara terstruktur dengan 
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aspek-aspek perepsi itu sendiri diantaranya aspek kognisi, aspek afeksi, dan aspek 
konatif. Dengan hasil sebagai berikut:  
3.1 Aspek Kognisi 
Pada penyampaian persepsi terdapat beberapa aspek yang terdapat aspek kognisi 
dalam persepsi tersebut salah satunya yaitu aspek kognisi.Aspek kognisi menyangkut 
keyakinan dan kesadaran dari partisipan yang dimintai persepsinya. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa dari beberapa partispannya memberikan peniaian dalam 
persepsinya bahwa dari partisipan I sampai dengan partisipan X mengungkapkan 
scientific approachdalampembelajaran matematika materi yang diberikan lebih 
mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh partisipan. Hal ini juga didikung dengan 
penyampaian yang diberikan guru dilakukan secara jelas sehingga mempermudah 
pemahaman partisipan.Selain itu pernyataan juga didukung dengan angket yang 
merupakan sebagian besar angket menyatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini juga 
dipersepsikan oleh partisipan yang menyukai matematika maupun yang tidak 
menyukai matematika sebelumnya. Denganhal tersebut partisipan mampu 
mengerjakn tugas dengan baik. 
3.2  Aspek Afeksi 
Pada persepsi tersebut salah satunya yaitu aspek afeksi dimana aspek ini menyangkut 
tentang perasaan dari partisipan yang dimintai persepsinya.Pada penelitian yang 
dilakukan peneliti berdasarkan hasil angket, hasil penelitian yang diperoleh dimana 
partisipan I sampai dengan X sudah diambil jawabannya dan persepsinya dimana 
masing-masing partisipan terdapat aspek komponen afeksi didalamnya sepbagai 
aspek yang penting dalam menyampaian persepsi itu sendiri. Hasil penyampaian 
persepsi tentang saintifik approach dalam pembelajaran matematika menyebutkan 
bahwa, 8 partisipan yang menyukai matematika. Begitu juga dengan 8 partisipan 
senang dan terterik dalam pembelajaran tersebut. Meski begitu banyak yang suka 
namun berbeda dengan partisipan IX dan X, walaupun sudah berjalan dengan 
menarik dan menyenangkan partisipan tetap tidak menyukai matematika. 
3.3 Aspek Konatif 
Menyangkuttentang perilaku dari partisipan yang dimintai persepsinya.Pada 
penelitian diperoleh hasil bahwa persepsi siswa dan hasil angket tentang saintifik 
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approach dalam pembelajaran matematika kelas V dalam aspekkonatif. Merupakan 
pembelajaran yangdilakukan membuat partisipan menjadi aktif dalam pembelajaran 
terutama dalam diskusi kelompok. Ini karena partisipan bila tidak aktif dalam 
pembelajaran partisipan tidak dapat mengikuti dan menjawab tugas yang diberikan 
dengan baik. Juga terdapat beberapa partisipan melakukan tanya jawab dalam 
pembelajran, namun tidak semua partisipan melakukannya karena banyak partisipan 
yang masih pasif dalam hal itu. 
4. PENUTUP
Dalam penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi siswa 
tentang scientific approachdalam pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 02 
Munggur Mojogedang Karanganyar. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa dalam proses pembelajaran matematika dengan scientific approachpada kelas 
V dapat dinilai baik dalam pelaksanaannya. Maka dalam penelitian ini peneliti dapat 
mengambil persepsi siswa dalam scientific approachdalam pembelajaran matematika 
kelas V SD Negeri 02 Munggur Mojogedang Karanganyar. 
Dalam pelaksanaannya dilakukan wawancara terstruktur dengan aspekperepsi 
itu sendiri diantaranya aspek kognisi, aspek afeksi, dan aspek konatif. Dalam 
persepsi partisipan memenuhi semua aspek yang dubutuhkan dalam penyampaian 
persepi. Dalam persepsi siswa tentang scientific approachdalam pembelajaran 
matematika kelas V, menggungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika 
banyak partisipan yang menyukai matematika kecuali partisipan XI dan X. Sebagian 
besar partisipan senang dan tertarik dalam pembelajaran tersebut. Materi yang 
diberikan mudah untuk dipahami oleh partisipan, dalam pembelajaran juga membuat 
partisipan menjadi aktif dalam pembelajaran terutama dalam diskusi kelompok. 
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